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KATA PENGANTAR

Sebagai pelaksanaan dari Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan nomor 0461/U/1983 tentang perbaikan
Kurikulum Pendidikan Dasar dan Menengah dalam lingkungan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan yang sekaligus keputus-
an ini memenuhi tuntutan Ketetapan Majelis Permusyawaratan Rakyat Nomor II/MPR/1983 tentang GBHN dimana dinyatakan
bahwa sistem Pendidikan perlu disesuaikan dengan kebutuhan pembangunan disegala bidang maka garis-garis besar program
pengajaran (GBPP) mata pelajaran untuk semua jenis dan tingkat sekolah telah disusun.

GBPP mata pelajaran setiap sekolah disusun oleh para ahli dan tim pengembang GBPP melalui lima tahapan yaitu penentu-
an arah/tujuan dan ruang lingkup; penentuan tujuan kurikuler dan tujuan instruksional; pemilihan materi/pokok bahasan yang
penting bagi suatu mata pelajaran untuk tiap jenis sekolah; pendistribusian materi/pokok bahasan pada tiap kelas dan cawu/
semester sekaligus dan pokok bahasan pada setiap cawu/semester itu diuraikan dan dilengkapi metode, penilaian serta sumber
bahan, kemudian draft GBPP tersebut diujicobakan kepada guru-guru di lapangan untuk melihat keterbacaan dan keterlaksanaan-
nya. Berdasarkan masukan dari guru di lapangan draft GBPP tersebut dimantapkan.

GBPP untuk semua jenis dan jenjang sekolah pada pendidikan dasar dan menengah digunakan secara bertahap mulai tahun
ajaran 1984/1985.

Dalam melaksanakan GBPP ini di sekolah perlu diatur petunjuk pelaksanaannya dari Dirjen Dikdasmen, agar para pelaksana
dapat menjalankan dengan sebaik-baiknya.

Demikianlah GBPP mata pelajaran untuk semua jenis sekolah diterbitkan untuk disebarluaskan ke seluruh sekolah, agar
kurikulum 1984 ini dapat dilaksanakan dengan sebaik-baiknya.

Jakarta, 2 Mei 1985

Kepala Badan Penelitian dan Pengembangan
Pendidikan dan Kebudayaan,
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan.

PENOIORKAN DAN | ép[}/ma 0. BO&E}WM

KEBUDAYAAN
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GARIS - GARIS BESAR PROGRAM PENGAJARAN

SEKOLAH : SMA Kelas : I — Ilmu-ilmu Fisik
MATA PELAJARAN : FISIKA
II. 13. 0. Fis
TLAUAN il LS S g o - METODE S PENILAIAN |KETERANGAN
KURIKULER | ONAL UMUM (TIU) | poKOK BAHASAN URAIAN KLS|SEM :;éll‘f SUMBER
(1) (2) (3) (4) (5) [ (6) | (7) (8) (9) (10) (11)
Siswa memahami | 1- Siswa mampu meng- |1.1 BESARAN VEKTOR I1 3 6 Ceramah Sumber : Tes tertulis
konsep - konsep gunakan hitung vek- Diskusi Buku Paket
dan hukum hu- tor dalam pemecahan 1.1.1 Vektor dan Ska- | Membahas besaran vektor de- Tugas
kum Fisika , beberapa masalah fisi- lar ngan menggunakan contoh-
mampu menerap- ka melalui penalaran. contoh yang Dberbeda-beda
kannya dalam misalnya : gaya, kedudukan,

persoalan fisik se-
hari - hari,mam-
pu menggunakan
cara kerja ilmiah
bersikap  ilmiah
dalam pemecahan
permasalahan ser-
ta menyadari ke-
besaran dan Kke-
kuasaan  Tuhan
YME .

1.1.2 Menjumlahkan
dan Mengurang-
kan Vektor de-
ngan Cara Jajaran
Genjang atau Segi
banyak

1.1.3 Menguraikan Vek
tor Menjadi Kom-
ponen-komponen
dalam satu Bi-
dang

dan perpindahan. Membahas
besaran skalar dengan berbagai
contoh yang berbeda-beda.
Membedakan vektor dengan
skalar.

Ditekankan pada latihan siswa
melukis penjumlahan dan pe-

ngurangan vektor dengan teliti.

Dalam hal penguraian menjadi
komponen-komponen pada
sumbu-sumbu, yang saling te-
gak lurus, pembahasan sampai
ke penentuan komponen de-
ngan menggunakan sudut yang
dibentuk vektor dengan salah
satu sumbu :

Vx=ch:>scr-;\/Y=Vsinc=C
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1) (2) 3) (4) S)| 6| @ (8) 9 (10) (11)
1.1.4 Menjumlahkan Menjumlah n vektor di dalam
Vektor secara bidang datar dengan men-
Analitis jumlahkan komponen-kompo-
nen menurut sumbu X dan
sumbu'Y.
. Siswa memahami kon-| 2.1 HUKUM-HUKUM 1 3 4 Ceramah Sumber : Tes tertulis
sep gaya melalui peng NEWTON TEN— Diskusi Buku Paket
amatan, penafsiran, TANG GERAK Tugas
dan percobaan.
2.1.1 HUKUM I Di sini hukum-hukum Newton
2.1.2HUKUM II tentang gerak dibahas lebih
2.1.3 HUKUM III mendalam dari pada pembahas
an di kelas I dengan contoh-
contoh persoalan yang lebih
rumit, termasuk pemahaman
yang lebih baik tentang pasang
an aksi dan reaksi pada hukum
I
2.2 GAYA GESEKAN 11 3 2 Percobaan Sarana : Tes tertulis
2.2.1 Pengertian Gaya | Di sini gaya gesekan diartikan Diskusi Pengukur gaya,
Gesekan sebagai gaya yang timbul bila Tugas balok gesekan

2.2.2 Koefisien Gesek-
an

dua benda bersentuhan dan
ada upaya menggerakkan ben-
da yang satu terhadap yang
lain, dan pemahaman bahwa
gaya yang timbul itu selalu
menentang upaya itu.

Dibahas kedua jenis koefisien
gesekan, yaitu koefisien statis
dan koefisien kinetis, sampai
perhitungan .gayanya dalam
soal sederhana.
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(1) (2) (3) (4) (5) [ (6) [ (7) (8) (9) (10) (11)
2.3 GAYA PEGAS II 3 4 Percobaan Sarana : Tes tertulis
Diskusi Pegas, beban, | Tes perbuatan

2.3.1 Elastisita Penekanan pada pengertian Ceramah mistar
elastis dan tidak elastis, serta Tugas
memperlihatkan bahwa ben-
da elastis mempunyai batas
elastisitas. Juga diperkenalkan
pengertian tegangan dan re-
gangan (stress dan strain).

2.3.2 Hukum Hooke Termasuk modulus elastisitas
(modulus Young) dan tetapan
pegas

2.3.3 Energi Potensial | Sampai ke persamaan

Pegas ,
=1
Ep 2 kx
yang diturunkan dari grafik
Siswa memahami kon | 3.1 MOMENTUM DAN 11 3 2 | Percobaan Sarana : Tes tertulis
sep momentum dan IMPULS Diskusi Kereta, ticker
Ceramah timer, pita

impuls, serta mampu
menggunakan hukum
kekekalannya melalui
percobaan.

3.1.1 Pengertian
Momentum

3.1.2 Pengertian Im -
puls

Dimulai dengan membahas
pentingnya hasil kali massa
(m) dan kecepatan (v) secara
percobaan (dua kereta berpe-
gas yang bersentuhan dilepas-
kan untuk memperlihatkan
bahwa mv untuk kedua kere-
ta itu selalu sama).

Pengertian impuls dibatasi
untuk gaya tetap dan diperke-
nalkan melalui  hukum II
Newton
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(1) (2) (3) (4) (5) | 6 | (7) (8) (9) (10) (11)
3.2 HUKUM KEKEKAL- i 34 Percobaan Sarana : Tes tertulis
AN MOMENTUM Diskusi Kereta, ticker
Ceramah timer, pita
3.2.1 Hukum Kekekal- | Hukum kekekalan momentum
an Momentum diperkenalkan melalui tum-
bukan dua kereta.
Secara matematis hukum keke-
kalan momentum diturunkan
melalui hukum-hukum Newton.
3.2.2 Tumbukan Ditekankan kepada pengguna-
an hukum kekekalan momen-
tum pada tumbukan. Tumbuk-
an dibatasi pada tumbukan
yang lenting sempurna dan
tumbukan yang sama sekali ti-
dak lenting.
Siswa mampu mene- | 4.1 MEMADU GERAK 11 3 6 Ceramah Sumber : Tes tertulis
rapkan persamaan-per Diskusi Buku Paket

samaan dan hukum-
hukum gerak pada
benda yang bergerak
dalam satu bidang da-
tar, melalui percoba-
an dan penalaran.

4.1.1 Memadu  Gerak
Beraturan dengan
Gerak Beraturan

Ditekankan kepada pemaham-
an bahwa gerak benda di da-
lam suatu bidang datar itu da-
pat dipandang sebagai perpadu
an dua gerak. Di sini per-
paduan dibatasi pada dua
gerak yang tegak lurus sa-
tu sama lain. Pada subpokok
bahasan ini tekanan diberikan
kepada pemahaman bahwa
gerak lurus beraturan dipadu-
kan dengan gerak lurus ber-
aturan  menghasilkan gerak
lurus beraturan juga.
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(1) (2) (3) (4) (5) | (6) | (7) (8) 9) (10) (11)
4.1.2 Memadu Gerak Di sini perpaduan dibatasi juga
Beraturan dengan | pada dua gerak yang arahnya
Gerak  Berubah | tegak lurus satu sama lain.
Beraturan
4.1.3 Gerak Parabol Dibatasi pada benda yang di-
lemparkan di dalam medan
gravitasi.
4.2 GERAK MELING— II 3 6 Percobaan Sarana : Tes tertulis
KAR Diskusi Alat gaya
Ceramah sentripetal

4.2.1 Gerak Melingkar
Beraturan

4.2.2 Kecepatan Linear
dan Kecepatan
Angular

4.2.3 Periode dan fre-
kuensi

4.2.4 Percepatan Sentri-
petal dan Gaya
Sentripetal

Pengenalan arti gerak meling-
kar beraturan dengan bebe-
rapa contoh

Pengertian dan hubungannya :
v=wR

Pengertian dan hubungannya,
serta hubungan antara frekuen-
si dengan kecepatan angular :

g
: 11

2af=w

Pengertian dan hubungannya
dengan kecepatan dan jari-jari:

Pemahaman bahwa pada setiap
gerak melingkar harus ada per-
cepatan sentripental.
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(1) (2) 3) 4 5)|® | (M (8) 9) (10) (11)
Siswa memahami arti { 5.1 GERAK HARMONIS II 3 8 Percobaan Sarana : Tes tertulis
gerak harmonis dan Ceramah Pegas, mata .
dapat  menerapkan | 5.1.1 Pengertian Gerak | Dimulai dengan contoh-con- Diskusi gergaji besi, pe-
persamaan-persamaan- Harmonis toh benda bergetar, seperti ge- nyipat
nya melalui pengamat- - taran batang yang dijepit, ge-
an, percobaan, dan pe- taran benda yang digantung-
nalaran, kan pada pegas dan bandul se-

derhana, dilanjutkan dengan
pengertian gerak (getaran)
harmonis melalui proyeksi
benda bergerak melingkar ber-
aturan yang diproyeksikan pa-
da sebuah garis lurus.
5.1.2 Persamaan Mate- | Persamaan matematis diturun-
matis kan dari proyeksi gerak meling-
kar beraturan
5.1.3 Hukum Kekekal- | Sampai persamaan :
an Energi Meka-
nis pada Gerak ¥ mv2 +kx2 =% kA2
Harmonis
A = amplitud
. Siswa memahami per- | 6.1 GELOMBANG I 3 6 Ceramah Sumber : Tes tertulis
samaan  gelombang Diskusi Buku Paket

dan mampu menerap-
kannya dalam perma-
salahan yang berhu-
bungan dengan gelom
bang.

6.1.1 Persamaan Gelom
. bang Jalan

6.1.2 Persamaan Gelom
bang Stasioner

Sampai pada penggunaan per-
samaan gelombang :
— A cin 2T
y—Asm—T— (t- _:,‘_)
pada persoalan-persoalan se-

derhana.

Superposisi secara matematis
dua gelombang yang arahnya
berlawanan.
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(1) (2) (3) (4) (5) | 6) | (7) (8) 9) (10) (11)
6.1.3 Pelayangan Mula-mula ditinjau secara per-
cobaan, kemudian diturunkan
secara matematis.
6.1.4 Cepatrambat Ge- | Melalui percobaan dengan
lombang Trans- sonometer untuk sampai ke
versal dalam Da- | hubungan antara cepatrambat
wai dengan tegangan dan massa
persatuan panjang dawai.
6.2 EFEK DOPPLER Sampai ke persamaan yang me | II 3 2 Percobaan Sarana : Tes tertulis
nyatakan hubungan antara fre- Ceramah Sumber bunyi
kuensi yang diamati pendengar Diskusi yvang dapat di-
dengan kecepatan relatif anta- gerakkan de-
ra sumber gelombang (bunyi) ngan cepat
dan pendengar
6.3 ENERGI BUNYI IE. | =38 4 Ceramah
Diskusi

6.3.1 Energi pada Ge-
lombang

6.3.2 Intensitas Ge-
lombang

6.3.3 Taraf Intensitas
Bunyi

Pembahasan kualitatif tentang
energi yang dibawa oleh gelom
bang, termasuk energi pada
gelombang bunyi.

Pembahasan tentang pengerti-
an intensitas pada gelombang
sampai ke persamaan definisi
intensitas :

LP
I=a
Pembahasan tentang pengerti-

an taraf intensitas sampai satu-
an desibel
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(1) (2) (3) (4) (5) | (6) | (7) (8) 9) (10) (11)
7 Siswa memahami hu- | 7.1 TEGANGAN PER— 11 3 4 Percobaan Sarana : Tes tertulis
kum-hukum yang ber MUKAAN DAN KA- Diskusi Kawat, benang | Tes perbuatan
laku pada fluida. PILARITAS Ceramah dan air sabun
7.1.1 Tegangan Permu- | Sampai pada persamaan yang
kaan mendefinisikan tegangan per-
mukaan :
J ik F
e
serta pengaruh tegangan per-
mukaan terhadap keadaan per-
mukaan zat cair.
7.1.2 Kapilaritas Hanya sampai pada pembahas-
an kualitatif serta hubungan-
nya dengan meniskus
7.2 FLUIDA BERGE— IT 3 6 Percobaan Sarana : Tes tertulis
RAK Ceramah Alat Bernoulli
Diskusi

7.2.1 Fluida Ideal de-
ngan Aliran Sta-
signer

7.2.2 Persamaan Konti-
nuitas

7.2.3 Asas Bernoulli

Pengertian dan aliran stationer
yang akan digunakan selanjut-
nya.

Dibatasi pada fluida ideal sam-
pai persamaan :
VIA] = V2A2

Sampai persamaan :

pth pv2 +pgh = konstan
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(1) (2) (3) 4) (5) | (6) | (7) (8) (9) (10) (11)
Siswa memahami kon | 8.1 OPTIKA GEOME— IT =t 10 Percobaan Sarana : Tes tertulis
sep-konsep, hukum- TRIK Ceramah Sumber caha-
hukum, dan persama- Diskusi ya, cermin da-
an-persamaan dalam 8.1.1 Pemantulan Caha- | Pembahasan singkat tentang Tugas tar, cermin

optika, serta menggu-
nakannya dalam me-
mecahkan permasalah
an-permasalahan yang
berkaitan dengan
optika melalui peng-
amatan, percobaan,
dan penalaran.

yYa

8.1.2 Cermin Lengkung

8.1.3 Pembiasan

hukum-hukum  pemantulan,
untuk menjadi dasar dalam
pembahasan cermin dan cer-
min melengkung.

Pembahasan tentang pemben-
tukan bayangan pada cermin
lengkung yang sferis melalui
pengamatan, serta penurunan
dan penggunaan persamaan-
persamaan untuk cermin

1_=l+1_.
B, O
L2
AR

Dibahas juga cara melukis ba-
yangan.

Pembahasan hukum Snellius
melalui percobaan dan penalar
an seperti pada gelombang.

Pengertian pembiasan dan
indeks bias diterapkan pada
prisma dan pada lensa untuk
menentukan arah perambatan
cahaya dalam benda-benda itu,
termasuk pengertian pemantul
an total.

cekung, balok
kaca, lensa.




II. 13. O. Fis

(1)

()

3)

4)

(5)

(6)

)

(8)

9)

(10)

(1)

10.

8.1.4 Lensa Tipis

8.2 OPTIKA FISIS

8.2.1 Warna Cahaya :
Dispersi cahaya

Warna benda

Warna komple-
menter dan war-
na primer

Pembicaraan dibatasi pada len-
sa tipis, sehingga penurunan
persamaan :

1.1471
f s

dapat dilakukan secara seder-
hana.

Persamaan ini diterapkan juga
untuk lensa gabungan dan su-
sunan lensa secara sederhana.
Juga dibahas pengertian kuat
lensa serta penggunaan penger-
tian ini pada kaca mata.
Dibahas juga tentang cara me-
lukis bayangan.

Dispersi oleh prisma sampai
ke pengertian cahaya mono-
kromatik dan cahaya itu ber-
gantung pada panjang gelom-
bang atau frekuensi cahaya itu.

Penekanan pada pemahaman
bahwa warna suatu benda ber
gantung pada warna cahaya
yang dipantulkan atau diterus-
kan oleh benda.

Hanya sampai ke pengertian

wama komplementer dan
warna primer.

11

10

Percobaan
Ceramah
Diskusi
Tugas

Sarana :
Prisma, lensa,
benda berwar-
na, filter war-
na, celah rang-
kap, kisi di-
fraksi, alat
polarisasi.

Tes tertulis
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(1) (2) (3) (4) (5) | (6) | (7) (8) 9) (10) (11)
Aberasi kroma- | Dibatasi pada pembahasan
tik kualitatif akan pengertian abe-

8.2.2 Interferensi dan
Difraksi

8.2.3 Polarisasi Cahaya

rasi kromatik pada lensa.

Interferensi cahaya yang da-
tang dari dua sumber yang ko-
heren sampai menentukan
letak maksimum dan mini-
mum pada layar dengan meng-
gunakan hubungan antara pan-
jang gelombang cahaya, jarak
kedua sumber dan jarak antara
sumber dan layar.

Interferensi pada lapisan tipis
secara kualitatif.

Difraksi pada celah tunggal se-
cara kualitatif,

Difraksi pada kisi sampai ke
hubungan matematis antara
panjang gelombang cahaya,
konstanta kisi serta sudut
untuk maksima dan minima.

Pembahasan polarisasi dibatasi
pada hal-hal yang menyangkut
bidang polarisasi, perputaran
sudut bidang polarisasi, serta
pemahaman bahwa cahaya itu
gelombang transversal.

11
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(1) (2) (3) (4) (5) | (6) | (7) (8) 9) (10) (11)
8.3 SPEKTRUM ELEK- 11 4 6 Percobaan Sarana : Tes tertulis
TROMAGNETIK Ceramah Alat  gelom-
Diskusi bang 3 cm,
8.3.1 Gelombang Elek- | Dibatasi pada peramalan oleh galvanometer
tromagnetik Maxwell dan bukti eksperimen (mikromme -
oleh Hertz. ter)
8.3.2 Spektrum elektro | Dibatasi pada informasi ten-
magnetik tang pembagian spektrum dari
gelombang radio sampai ke
sinar gamma. Juga dibahas hu-
bungan antara cepat rambat
cahaya, frekuensi, dan panjang
gelombang :
c=1fr
8.3.3 Spektrum Emisi | Dibatasi pada pengenalan me-
lalui pengamatan dengan meng
gunakan spektroskop.
8.3.4 Spektrum Absorp. | Dibatasi pada pengenalan me-
si lalui pengamatan dengan meng
gunakan spektroskop.
8.3.5 Spektrum  Sinar | Dibatasi pada pengenalan me-
Matahari lalui pengamatan dengan meng
gunakan spektroskop.
8.4 ALAT-ALAT OPTIK I1 4 6 Percobaan Sarana : Tes tertulis
Ceramah Model mata,
8.4.1 Mata dan Kaca- | Dibatasi pada bagian-bagian Diskusi lensa-lensa.

mata

penting mata yang dapat di-
jelaskan secara optis, cacat
mata dan cara mengatasinya.
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(1) (2) (3) (4) (5) | (6) | (7) (8) 9) (10) (11)
8.4.2 Lup dan Mikros- | Sampai pada pembesaran li-
kop near lup dan perbesaran linear
mikroskop.
8.4.3 Teropong Bintang | Teropong cermin dan tero-
pong lensa sampai pembahasan
perbesaran angular.
Siswa memahami per- | 9.1 TEORI KINETIK I 4 4 Demonstrasi Sarana :
samaan keadaan gas, GAS Ceramah Model teori
mengenal hubungan kinetikgas.
antara tekanan, suhu 9.1.1 Tekanan Menunjukkan hubungan anta-
dengan gerak partikel ra tekanan dengan gerak parti-
hukum I termodina- kel gas, tetapi tidak sampai me
mika dan penerapan- nurunkan ungkapan matematis
nya, serta mengenal nya.
hukum II melalui pe-
nalaran. 9.1.2 Temperatur Memperkenalkan pV = nRT
dan menunjukkan hubungan
antara temperatur dengan ge-
rak partikel gas.
9.2 HUKUM I TERMODI- I1 4 6 Ceramah Sumber :
NAMIKA Diskusi Buku Paket

9.2.1 Kalor Jenis Gas

9.2.2 Usaha yang Di-
lakukan pada Gas

Dibahas c,, dan ¢

ideal saja.

y untuk gas

Dibatasi pada usaha untuk gas
yang bertekanan tetap :

W=-pAV

Untuk tekanan yang tidak te-
tap digunakan grafik p - V,
yaitu dengan menghitung atau
mengukur luas di bawah grafik
p-V.

13
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Q) ) 3) 4) 5) | )| (7 (8) ) (10) (1)
9.2.3 Hukum I Termo- | Perumusan hukum I Termodi-
dinamika namika, termasuk pengertian
energi - dalam.
9.3 PENERAPAN HU- II 4 6 Ceramah Sumber :
KUM I Diskusi Buku Paket
9.3.1 Pengertian Siklus | Dibahas siklus dalam diagram
p - V, dikaitkan dengan usaha.
9.3.2 Efisiensi Mesin Dibatasi pada pengertian efisi-
ensi secara umum, disertai de-
ngan beberapa contoh. g
9.3.3 Siklus Camot Sampai hubungan :
dan Efisiensinya 2
n= ]- l
T
diperkenalkan tanpa penurun-
an.
9.4 HUKUM II TERMO- I 4 .2 | Ceramah Sumber :
DINAMIKA Diskusi Buku Paket

9.4.1 Efisiensi Maksi-
mum Mesin

9.4.2 Perumusan Kelvin
Planck tentang
Hukum II

9.4.3 Perumusan Clau-.

sius tentang hu:
kum II

Informasi bahwa siklus Camot
mempunyai efisiensi maksi-
mum,

Dibatasi pada pengertian kuali-
tatif saja. :

Dibatasi b‘adapengertian kuali-
tatif saja.
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10. Siswa memahami arti | 10.1 GRAFITASI 11 4 6 Ceramah Sumber : Tes tertulis
medan, ~serta —dapat 10.1.1 Hukum Sampai ke persamaan : Diskusi Buku Paket
menggunakan hukum e —
itasi Newton me- Gy en.- ; :
;g;’lav_l ) tang Gravitasi mjp mp
ui penalaran. Wartom F= G
2
10.1.2 Medan Gravita- | Pengertian medan pada umum-
si nya, dan medan gravitasi khu-
susnya.
10.1.3 Kuat  Medan | Sampai ke persamaan :
Gravitasi
m
g — G etaaiemet)
7
11. Siswa memahami kon | 11.1 MEDAN LISTRIK I1 4 10 Demonstrasi | Sarana : Tes tertulis
sep-konsep dan hu- STATIS Ceramah Kit elektro-
k.un?-hukum_ dalam 11.1.1 Hukum Sampai ke persamaan : Diskusi statik
listrik statis, serta Tugas
Coulomb Q.0
mampu menerapkan F= 1 142
hukum-hukumnya 473 r2

melalui pengamatan,
percobaan dan pena-
laran.

11.1.2 Medan Listrik

11.1.3 Kuat
Listrik

Medan

Pengertian medan serta peng-
gunaan garis-garis gaya sebagai
alat bantu dalam memerikan
(menggambarkan) medan.

Pengertian kuat medan diper-
kenalkan melalui pengertian
gaya per satuan muatan

F

E=—

Q
Sampai ke persamaan :
E= e 0
47[20 2

I
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(1) (2) (3) (4) (5) ] (8 | (7) (8) 9) (10) (11)
11.1.4 Energi Potensi- | Ditekankan pada pengertian
al dan Potensi- | beda potensial listrik melalui
al Listrik usaha per satuan muatan, tan-
pa meninjau pengertian poten-
sial di satu titik, dan tanpa
hitung integral.
= W
Q
11.2 KAPASITAS LIS— 1T b 8 Demonstrasi Sumber : Tes tertulis
TRIK Ceramah Buku Paket
Diskusi

11.2.1 Kapasitor

11.2.2 Kapasitas dan
Faktor-faktor
yang Mempe-
ngaruhinya

11.2.3 Bahan Dielek-
trik

Dibahas pengertian kapasitor
sebagai dua penghantar yang
dipisahkan oleh penyekat, ser-
ta beberapa contoh kapasitor.

Pengertian kapasitas sebagai
hasil bagi yang konstan antara
muatan kapasitor dengan beda
potensial kapasitor itu :

c=2

A%

serta faktor-faktor yang mem-
pengaruhi  kapasitas secara
kualitatif (jarak antara keping-
keping kapasitor dan bahan
penyekat yang ada di antara-
nya)

Diperkenalkan sebagai bahan
yang ditempatkan di antara
keping-keping sebuah kapasi-
tor.

Sarana :
Kit elektro-
statik
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1) 2) 3) (4) (5) | 6) | (7) (8) 9) (10) (11)
11.2.4 Gabungan Ka- | Seri dan paralel, sampai keper-
pasitor samaan :
By e e
Cs € C2
Cp=C1 +C2+
11.2.5 Energi yang | Sampai ke persamaan :
Tersimpan da-
1 Kapasitor 2
0 Obe W=t —2
(&)
= 1 CV2
12. Siswa memahami be- |12.1 SUMBER-SUMBER i - 4 Demonstrasi Sarana : Tes tertulis
berapa konsep yang ARUS SEARAH Ceramah Berbagai sum-
berhubungan dengan ] ’ ber arus se-
arus searah, serta 12.1.1 Berbagai Sum- | Dibatasi pada beberapa contoh arah,
mampu menerapkan ber Arus Se- | yang banyak digunakan, tanpa
hukum-hukum untuk arah membahas reaksi kimia yang
rangkaian arus searah terjadi di dalamnya.
?3:;’1&}; P el::;]ar;f;i; 12.1.2 Hambat Dalam | Pemahaman akan adanya ham-
it y dan Gaya Ge- | batan di dalam sumber dan
’ rak Listrik pemahaman akan pengertian
gaya gerak listrik (ggl) serta
penerapannya dalam persoalan-
persoalan rangkaian arus se-
arah.
12.2 RANGKAIAN II 4 6 Ceramah Sumber : Tes tertulis
ARUS SEARAH Diskusi Buku Paket
Tugas

12.2.1 Hukum II
Kirchhoff

Pembahasan hukum II Kir
chhoff sampai ke persamaan :

E+iR= 0

17
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(4)

(5)

(6)

(7)

(8)

9)

(10)
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18

12.2.2 Rangkaian Ma-
jemuk

Penerapan hukum Ohm, hu-
kum I dan II Kirchhoff serta
penghitungan energi dan daya
pada rangkaian-rangkaian yang
lebih rumit, yang mempunyai
lebih dari satu gelung (loop).
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